
BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis atau metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 

karena penelitian ini hanya mengklasifikasikan rahang tak brergigi dan penggunaan gigi 

tiruan  pada mahasiswa/I Kemenkes Poltekkes Kupang kampus C 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah kampus Kemenkes Poltekkes Kupang Kampus C,Liliba 

Kecamatan Oebobo,Kota Kupang,Nusa Tenggara Timur 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan 

ciri-ciri dan karakteristik tertentu.Yang menjadi populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa / i Kemenkes Poltekkes Kupang kampus C ( Prodi farmasi,Prodi TLM,Prodi 

Kesehatan Gigi )  

2. Responden 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, 

dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.Sampel dalam penelitian ini diambil dari total populasi /total sampling yang 

berjumlah 90 orang  

D. Variabel penelitian 

Variabel yang digunakan adalah variable terikat  

Tentang klasifikasi rahang tak bergigi pada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Kupang 

kampus C. 

 



Variabel Bebas  

Tentang penggunaan gigi tiruan pada mahasiswa poltekkes kemenkes Kupang kampus C. 

E. Defenisi Operasional 

NO Variabel 

Penelitian  

Defenisi 

Operasional 

Alat Dan 

Hasil Ukur 

Kriteria 

1 Klasifikasi 

Rahang tak 

begigi 

 Melihat gigi yang 

hilang 

(anterior/posterior), 

pada region mana 

gigi yang hilang dan 

jumlah gigi yang 

hilang 

Pemeriksaan 

gigi 

menggunakan 

kaca mulut  

Ditemukan 

data 

edentulous 

pada 

mahasiswa  

Instrumen 

penelitian 

format 

penelitian  

Dengan kategori 

Jika area yang 

terletak di 

bagian posterior 

dari gigi yang 

masih ada dan  

berada  pada 

kedua sisi 

rahang diberi 

klasifikasi 1 

Area edentulous 

yang terletak 

bagian posterior 

dari gigi yang 

masih ada, tetapi 

hanya berada 

pada salah satu 

rahang saja 

diberi klafikasi 2 

Area edentulous 

terletak di 

bagian posterior 

maupun anterior 

dari gigi_gigi 

yang masih ada 

dan hanya pada 

salah satu rahang 

saja diberi 

klasfikasi 3 

Area edentulous 

melewati garis 

Tengah rahang 

dan terletak pada 

bagian anterior 

dari gigi_gigi 

yang masih ada 

di beri klasfikasi 

4 

2. Penggunaan 

Gigi tiruan 

Melihat rahang 

yang menggunakan 

gigi palsu 

Pemeriksaan 

gigi 

menggunakan 

kaca mulut 

Dengan kriteria 

jika menemukan 

penggunaan gigi 

palsu diisi pada 



dan format 

instrument 

penelitian 

format penilain  

F. Metode Penelitian 

Adapun cara mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 

1. Data Skunder 

Data yang diambil dari absensi mahasiswa yang disimpan oleh mahasiswa kampus  

Kemenkes Poltekkes Kupang Kampus C 

2. Data Primer  

Data yang diambil langsung dengan melakukan pemeriksaan  dengan menggunakan 

Alat Oral diagnostik untuk mengetahui Jumlah gigi yang hilang  Pada Responden. 

Tenaga Pelaksana Proses pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri. 

 

G. Jalannya Penelitian 

 

  

  

 

 

                                                     

 

 

 

Bagan 2 jalannya penelitian 

 

 

Pembuatan Instrumen 

Melakukaan pemeriksaan 

gigi dengan melihat gigi 

mana yang hilang dan 

jumlah gigi yang hilang dan 

penggunaan gigi palsu 

 

Persiapan 

Pengelolaan data 



H. Analisis Data 

Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Setelah data 

dikumpulkan maka data tersebut diseleksi untuk mengetahui kelengkapannya,kemudian 

data ini diolah dan dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi secara manual atau 

komputer 

 

 


